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DATA UMUM OBYEK PENGAWASAN 

A. Gambaran Umum Topik Pengawasan 

Undang-Undang Desa telah menempatkan desa sebagai ujung tombak 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Desa diberikan 

kewenangan dan sumber dana yang memadai agar dapat mengelola potensi yang 

dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan kesejahtaraan masyarakat.  

Setiap tahun Pemerintah Pusat telah menganggarkan dana desa yang cukup besar 

untuk diberikan kepada desa. Pemberian dana desa juga dimaksudkan untuk 

mendukung meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan pemerataan 

pembangunan, serta komitmen pemerintah untuk secara serius memperkuat 

pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, sekaligus wujud dari 

implementasi nawacita, khususnya cita ketiga, yaitu membangun Indonesia dari 

pinggiran dengan memperkuat pembangunan daerah dan desa dalam kerangka 

NKRI. 

 

B. Identitas Obyek Pengawasan 

Kabupaten Halmahera Utara terletak di Provinsi Maluku Utara dengan 17 Kecamatan 

dan 203 Desa/Kelurahan. Ruang Lingkup Pengawasan Tata Kelola dan Akuntabilitas 

Keuangan Desa Tahun 2022 adalah pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa. Keuangan desa yang dimaksud adalah seluruh sumber keuangan 

yang tercantum pada APBDes. 

 

C. Matrik Desain Pengawasan 

Unit Rendal  : Direktorat Akuntabilitas Keuangan dan Tatakelola Desa 

Topik   : Tata Kelola dan Akuntabilitas Keuangan Desa 

Tujuan Pengawasan : Memberi gambaran kondisi kebijakan dan potret 

pengelolaan keuangan desa dalam mendorong 

kesejahteraan masyarakat desa. 
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Matriks Proporsi Dana Desa terhadap Seluruh Sumber Dana di APBDes 

 

ANALISA DATA 

1. Analisis Data 

a) Analisa Descriptive 

 

b) Analisa Rasio 

Tahun 
Penerimaan Dana 

Desa (Rp M) 
Penerimaan APBDes 

(Rp M) 
% Penerimaan DD 

dibanding Total 

2019 145.949.307.190 213.766.205.441 68,28% 

2020 153.685.248.117 211.611.268.037 72,63% 

2021 132.587.036.976 174.207.816.847 76,11% 

Jumlah 432.221.592.283 599.585.290.325 72,09% 

 

 

No Pertanyaan Audit Kriteria Digunakan Informasi Dibutuhkan dan 

Sumber

Metode 

/Teknik 

Pengumpulan 

Informasi

Metode 

Analisis 

Dipergunaka

n

Keterbatasan/ 

Risiko

Antisipasi 

Risiko

Prakiraan Hasil

1. Reviu/ 

Telaah 

Dokumen

2. Pengolahan 

Database 

3. Wawancara

Bagaimana 

gambaran dan 

tren keuangan 

Desa selama 3 

tahun terakhir ?

1 1. UU Desa

2. PP 43/2014 jo PP 

47/2015 

     jo PP 11/2019

3. Permendagri 

20/2018 ttg 

Pengelolaan 

keuangan desa

4. Permendagri 

73/2020 ttg 

Pengawasan 

keuangan desa

1. Database Aplikasi 

Siskeudes Tahun 2019 s.d. 

2022 (Dinas PMD 

Kab/Kota)

2. Laporan  Konsolidasi 

Realiasasi Anggaran (LRA) 

Desa Tahun 2019  s.d.  

2022  Tk. Kabupaten/Kota 

3. APBD Kabupaten/Kota 

Tahun 2019  s.d.  2022  

1. Analisis 

Deskriptif

2. Analisis 

Ratio 

1. Databased 

Siskeudes 

tidak lengkap

2. Databased 

Siskeudes 

tidak updated

3. Databased 

Siskeudes 

tidak valid

1. Memilih 

sampel desa 

yang  database 

siskeudes 

lengkap

2. Rekapitulasi 

Data keuangan 

desa yang ada 

di Dinas PMD

1. Trend 

Pendapatan Desa 

per sumber 

keuangan

2. Trend Belanja 

Desa per sumber 

keuangan

3. Efektifitas 

PADes

4. Kemandirian 

Desa

5. Pemenuhan 

minimal 10% ADD
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2. Uraian Analisis Data dan Hasilnya 

Penerimaan jumlah Dana Desa yang diterima di Kabupaten Halmahera Utara 

mengalami peningkatan dari Tahun 2019 ke Tahun 2020, namun terjadi penurunan 

jumlah pada Tahun 2021. Hal ini disebabkan dana transfer yang diterima berkurang 

karena penanganan Covid-19. Namun, dari segi persentase terhadap APBDes 

mengalami peningkatan. 

Total penerimaan Dana Desa pada 203 desa di Kabupaten Halmahera Utara selama 

tiga tahun terakhir sebesar 432,22 miliar rupiah atau sebesar 72,09% dari penerimaan 

desa secara keseluruhan dalam APBDes sebesar 599,58 miliar rupiah selama tiga 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Dana Desa menjadi sumber dana utama dalam 

pendapatan APBDes. 

 

PENUTUP 

Dengan trend peningkatan penerimaan dana desa terhadap proporsi dalam APBDes, 

perlu dilakukan pembinaan kepada perangkat desa mengenai pengelolaan keuangan 

desa dengan menyelenggarakan pelatihan di bidang keuangan desa. 
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